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Abstract. The ecoprint technique is a natural way of dyeing plant-based fabric that is safe and 

environmentally friendly. One way to transfer color can be done using the pounding technique. The 
pounding technique is hitting leaves or flowers onto the fabric using a hammer or stone. The aim of this 

research is based on the problems above, to see the results of implementing ecoprint using the pounding 

technique applied to the Kodya Asri complex, Mataram. The approach method for implementing community 
service activities includes discussion methods and workshops (training). The discussion method was 

implemented in the activity of disseminating knowledge about ecoprints and techniques and how to make 

them. The result of this activity was that participants were able to carry out ecoprint beating techniques 
from leaves and plants in the Kodya Asri complex. The resulting ecoprint has the potential to become a 

superior product. Further assistance is needed to improve skills and quality of ecoprint products. It is hoped 

that it can improve students' skills and creativity in utilizing natural resources in the surrounding 

environment as a creative economic idea that is easy and has marketable value. 
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Abstrak. Teknik ecoprint merupakan cara pewarnaan alami pada kain berbahan dasar tumbuhan yang 

aman dan ramah lingkungan. Salah satu pemindahan warna dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 

pounding. Teknik pounding adalah memukulkan daun atau bunga ke atas kain menggunakan palu atau 
batu. Tujuan dalam pengabdian ini berdasarkan permasalahan diatas maka untuk melihat hasil penerapan 

ecoprint dengan menggunakan teknik pounding yang diterapkan pada teman-teman komplek kodya asri, 

Mataram. Metode pendekatan untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini meliputi 
metode diskusi, dan workshop (pelatihan). Metode diskusi dilaksanakan pada kegiatan sosialisasi 

pengetahuan tentang ecoprint serta Teknik dan cara pembuatannya, Hasil dari kegiatan ini adalah peserta 

mampu melaksanakan teknik pemukulan ecoprint dari daun dan tumbuhan di kompleks kodya asri. Ecoprint 

yang dihasilkan memiliki potensi untuk menjadi produk unggulan. Diperlukan bantuan lebih lanjut untuk 
meningkatkan keterampilan dan kualitas produk ecoprint. Diharapkan dapat meningkatkan skil dan 

kreativitas mahasiswa dalam memanfaatkan sumber daya alam dilingkungan sekitar sebagai ide ekonomi 

kreatif yang mudah dan bernilai jual. 
 

Kata kunci: Ekoprint, Teknik Pounding

 

PENDAHULUAN  

Industri tekstil di Indosesia 

merupakan salah satu penyumbang devisa 

negara, trend fashion juga sangat 

berpengaruh pada perkembangan industri 

tekstil yang mengakibatkan permintaan 

tekstil semakin besar. Pencemaran cairan 

industri merupakan masalah besar dalam 

pengendalian dampak lingkungan industri 

tekstil. Penggunaan zat kimia yang 

berlebihan dapat mencemari lingkungan, 
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terutama perairan Indonesia, dan juga 

merugikan manusia. Ecoprint adalah salah 

satu alternatife pemecahan masalah dalam 

dunia fashion (Dewi, 2021).  

Pada tahun 2017, batik ecoprint 

menjadi terkenal di Indonesia karena dapat 

digunakan dalam lifestyle masyarakat yang 

ramah lingkungan. Ini karena proses 

pembuatan batik ecoprint menggunakan 

bahan alami seperti bunga dan dedaunan 

tanpa menggunakan bahan kimia, sehingga 

kain yang dibuat menjadi produk fashion 

memiliki nilai lokal dan ramah lingkungan 

(Saptutyningsih & Wardani, 2019). Seperti 

namanya, "eko" berasal dari kata 

"ekosistem", yang berarti "alam," dan 

"print", yang berarti "cetak." Dengan 

menggunakan teknik yang dipelopori oleh 

India Flint, pewarnaan ramah lingkungan 

digunakan untuk membuat batik ecoprint, 

di mana warna dan bentuk ditransfer secara 

langsung ke kain (Nurhayati et al., 2023). 

Metode ini merupakan gambaran dari 

kemajuan dalam fashion ramah lingkungan, 

yang bertujuan untuk menghasilkan 

pakaian yang ramah lingkungan 

(Saptutyningsih & Wardani, 2019). 

Indonesia mempunyai berbagai jenis 

tumbuhan yang digunakan oleh orang-

orang, terutama di pedesaan, untuk 

berbagai tujuan, termasuk sebagai pewarna 

makanan. Dalam beberapa tahun terakhir, 

bahan warna tumbuhan juga digunakan 

untuk membuat karya seni yang disebut 

ecoprint, yang memiliki corak dan warna 

yang disesuaikan dengan jenis tumbuhan 

yang digunakan. Selain tekstil, ecoprint 

juga dapat digunakan pada media seperti 

kertas, kulit, dan keramik (Wiryono et al., 

2019). 

Bahan yang digunakan pada teknik 

ecoprint dari tumbuh-tumbuhan adalah 

akar, batang, daun dan bunga. Bahan 

tanaman yang berbeda dan jenis tanaman 

yang berbeda dapat memberikan warna dan 

jejak yang berbeda pula (Lubis et al., 

2023). Dengan tingginya keragaman jenis 

tumbuhan, hasil dari ecoprint beragam 

pula. Karena ecoprint dikerjakan secara 

individual, tidak massal, maka hasil dari 

ecoprint tidak seragam satu sama lain 

sebagaimana percetakan dengan mesin 

atau digital. Oleh karena itu hasil karya 

ecoprint dapat menunjukkan orisinalitas 

karya seniman atau perancang 

(Nurcahyanti & Septiana, 2018). Teknik 

ecoprint dapat dikombinasikan dengan 

teknik batik yang sudah dikenal masyarakat 

untuk menciptakan kreasi yang baru 

(Sedjati & Sari, 2019). 

Teknik pounding adalah teknik yang 

paling mudah dilakukan. Pada teknik 

pounding, proses mentransfer bentuk dan 

warna tumbuhan pada kain dilakukan 

dengan memukul tumbuhan pada kain yang 

diletakkan pada permukaan datar 

(Simanungkalit & Syamwil, 2020) Ecoprint 

merupakan teknik cetak yang 

menggunakan pewarna alami. Teknik ini 

diimplementasikan pada bahan-bahan yang 

memiliki serat alami seperti kain, kertas, 

kanvas serta katun yang memiliki 

kemampuan dalam menyerap warna 

dengan maksimal. Ecoprint dikatakan unik 

karena hanya bisa digunakan sekali dan 

tidak bisa diulang. Bahan pewarna (daun 

atau bunga) yang digunakan tidak sama, 

bahan pewarna yang digunakan di satu 

tempat dan di tempat lain akan berbeda, 

bahkan dua sisi daun yang digunakan pun 

tidak bisa sama (Rahutami et al., 2020). 

Ecoprint telah menjadi pilihan 

popular bagi para seniman, pengrajin, dan 

peminat kesenian yang peduli dengan 

lingkungan dan inginmenciptakan karya 

seni yang ramah lingkungan. Teknik ini juga 

telah digunakan dalam berbagai aplikasi, 

seperti karya seni, produk tekstil, desain 

interior, dan lainnya. Ecoprint sebagai 

produk yang dihasilkan dari bahan alami 

yang memiliki keeratan dengan alam dan 

hasil produknya mencerminkan kreatifitas 

dan berkarakter cinta lingkungan 

(ecofriendly) yang bernilai dan manfaat 

lebih (Bureekhampun & Maneepun, 2021). 

Ecoprint adalah pembuatannya yang 

sederhana, terutama pada teknik pounding 

(pukul). Pada teknik pounding, proses 

mentransfer motif ke kain dilakukan dengan 

cara bahan alami dipukul-pukul 
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menggunakan palu. Oleh karena itu, 

pembuatan ecoprint untuk memberi motif 

kain ini dapat dijadikan sebagai 

keterampilan untuk memperoleh 

pendapatan. Keterampilan tersebut dikenal 

dengan istilah keterampilan vokasional 

(Marnengsih & Irdamurni, 2022) Manfaat 

ecoprint yaitu memberikan alternatif 

produksi tekstil untuk mengurangi dampak 

pencemaran lingkungan. Ecoprint 

menggunakan bagian tumbuhan yang 

mengandung pigmen warna, seperti daun, 

bunga, kulit batang, dll (Utami et al., 2023). 

Ecoprint merupakan suatu teknik 

pewarnaan alami pada kain berbahan dasar 

tumbuhan yang aman dan ramah 

lingkungan (Lestariningsih et al., 2023). 

Salah satu pemindahan warna dapat 

dilakukan dengan menggunakan teknik 

pounding. Menurut Octariza & Mutmainah, 

(2021). Teknik pounding ini sama dengan 

mencetak motif daun pada kain dengan cara 

memukulkan palu pada daun yang telah 

diletakkan di atas kain yang ditutup dengan 

plastik untuk mengekstrak pigmen warna 

(Efriyeldi et al., 2024). Salah satu pelatihan 

yang dapat menunjang keterampilan adalah 

pelatihan pembuatan eco print. Ecoprint 

berasal dari kata eko (alam) dan print yaitu 

mencetak. Teknik ini dibuat untuk 

menghasilkan karya seni dengan 

memanfaatkan bahan yang ada dialam 

sebagai pewarna dan juga sebagai motif 

pola. Bahan yang digunakan dalam teknik 

ini dapat berasal dari kulit batang, daun, 

akar, buah, serta bunga dari beraneka 

macam tumbuh-tumbuhan (Asmara, 2020). 

Tujuan dari teknik ecoprint untuk 

menghasilkan suatu produk yang memiliki 

nilai jual yang cukup tinggi dengan cara 

memanfaatkan potensi yang ada disekitar 

lingkungan (Purwani, 2023). 

Teknik ecoprint berbasis pada 

potensi lokal yaitu pemanfaatan dedauan 

tanaman seperti daun pohon jati, daun 

jarak, daun jambu, dan berbagai jenis daun 

tanaman lainnya (Supriyatna & 

Ridwansyah,  2023). Sesuai namanya 

ecoprint berasal dari kata eco asal kata 

ekosistem (alam) dan print yang artinya 

mencetak, ecoprint dibuat dengan cara 

mencetak dari bahan-bahan yang terdapat 

di alam sekitar sebagai pewarna, maupun 

pembuat pola motif. Bahan yang digunakan 

berupa dedaunan, bunga, batang bahkan 

ranting (Susanto et al., 2021). Teknik 

ecoprint adalah suatu proses untuk 

memindahkan warna, bentuk atau motif 

daun ke kain atau media lainnya melalui 

kontak langsung (Pratita & Mahendra, 

2023). Teknik ini dilakukan dengan cara 

menempelkan dedaunan tanaman yang 

memiliki pigmen warna kepada kain atau 

media yang kemudian direbus di dalam 

kuali besar. Tanaman yang digunakan 

adalah tanaman yang memiliki sensitivitas 

tinggi terhadap panas, karena hal tersebut 

merupakan faktor penting dalam 

mengekstraksi pigmen warna. Ecoprint 

dapat diaplikasikan pada kain atau kulit, 

dan media lainnya (Zazuli & Hidayah,  

2023).

 

METODE KEGIATAN 

Metode pendekatan untuk 

pelaksanaan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini meliputi metode diskusi, 

dan workshop (pelatihan). Metode diskusi 

dilaksanakan pada kegiatan sosialisasi 

pengetahuan tentang ecoprint serta Teknik 

dan cara pembuatannya. 

Rumusan masalah dalam 

pengabdian yaitu bagaimanakah proses 

pembuatan ecoprint menggunakan teknik 

pounding pada teman-teman komplek 

Kodya Asri, Mataram dan bagaimana hasil 

pembuatan karya ecoprint menggunakan 

teknik pounding pada teman-teman 

komplek Kodya Asri, Mataram. 

Tujuan dalam pengabdian ini 

berdasarkan permasalahan diatas maka 

untuk melihat hasil penerapan ecoprint 

dengan menggunakan teknik pounding 

yang diterapkan pada teman-teman 

komplek kodya asri, Mataram. Manfaat 

dalam pengabdian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai ecoprint 

dengan teknik pounding pada teman-

teman komplek Kodya Asri, Mataram. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan ecoprint dengan teknik 

pounding berhasil dengan baik karena 

teknik pounding sangat mudah dilakukan. 

Jenis-jenis tumbuhan yang digunakan 

menghasilkan jejak yang bagus dan warna 

bervariasi sesuai dengan pigmen yang 

dikandungnya.Tumbuhan tingkat tinggi 

memiliki pigmen yang dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa grup, 

yaitu: 1) chlorophylls yang memberi warna 

hijau, 2) carotenoids (carotenes, 

xanthophylls) memberi warna kuning, 

oranye dan merah, 3) flavonoids 

(chalcones, anthocyanins, flavones, 

flavonols) yang memberi warna merah 

muda, kuning pucat, hitam, biru dan 

merah, dan 4) betalains(betaxanthin, 

betacyanin) yang menghasilkan warna 

kuning dan merah.(Młodzińska,  2023) 

Pewarna alami dari tumbuhan sudah 

digunakan orang sejak beberapa ribu 

sebelum Masehi, sebelum pewarna sintetis 

ditemukan.(Gilbert (Nee Stoker) & Cooke, 

2001)  

Ecoprint teknik pounding mudah 

dilakukan, tetapi jejak yang dihasilkan 

kurang tahan jika kain dicuci. Teknik kukus 

dan rebus menghasilkan jejak yang lebih 

tahan, namun diperlukan bahan dan alat 

yang lebih banyak dengan konsekuensi 

biaya yang lebih banyak dan ketrampilan 

yang lebih tinggi. Kain yang digunakan 

dalam pengabdian ini adalah kain katun 

yang mudah menyerap warna. 

Pelatihan pounding ecoprint diikuti 

oleh 5 peserta dari dominan Mahasiswi 21 

tahun. Kegiatan dilaksanakan selama 1 

hari di BTN Kodya Asri. Kegiatan dimulai 

pukul 09.00 WIB sampai jam 13.00 WIB. 

Media bahan baku dari alam diantaranya 

menggunakan daun tanaman jenis pakis-

pakisan dan juga pepaya disekitar 

kompleks tersebut. 

Teknik batik pounding ecoprint ini 

lebih mudah dipahami dan dikerjakan oleh 

peserta didik dan dapat menjadi dasar 

pengetahuan mengenai ecoprint (Prihatin 

et al., 2022). Sesuai berdasarkan hasil 

pengabdian tentang teknik pounding itu 

menggunakan teknik pukul untuk 

memindahkan warna daun pada kain yang 

paling mudah dikerjakan, namun pola atau 

motif yang dihasilkan kurang mampu 

bertahan lama ketika kain sering dicuci 

(Adisurya et al., 2023). 

Fokus dari pelatihan ini adalah 

penerapan metode pounding, di mana 

daun atau bunga dipukul ke atas kain 

menggunakan palu. Proses pounding ini 

memungkinkan pencetakan motif daun 

pada kain. Palu digunakan untuk memukul 

daun yang ditempatkan di atas kain yang 

tertutup plastik, sehingga pigmen warna 

dapat diekstraksi. Teknik memukul dimulai 

dari pinggir daun, mengikuti alur batang 

dan daun . Pendekatan ini tidak melibatkan 

mesin atau bahan kimia, sehingga bersifat 

ramah lingkungan. Oleh karena itu, metode 

pounding dipilih untuk pelatihan ini karena 

dianggap menarik, sederhana, aman, dan 

sesuai untuk digunakan dalam 

pembelajaran bagi anakanak dan remaja di 

Desa Bumi Agung (Islamia et al., 2024).  

Media kain yang digunakan untuk 

ecoprint memiliki kriteria khusus salah 

satunya berbahan katun, paris, dan yang 

paling penting berserat alam agar 

penyerapan warna lebih cepat. Daun yang 

digunakan untuk membuat ecoprint adalah 

daun yang segar dan mengandung air. Zat 

air yang dikandung oleh daun, untuk 

dijadikan sebagai bahan ecoprint tidak 

boleh terlalu banyak ataupun tidak boleh 

terlalu sedikit karena hal ini sangat 

mempengaruhi kualitas produk ecoprint 

yang dihasilkan. Dalam pengabdian ini 

daun yang di pakai untuk pembuatan 

ecoprint adalah daun pakis menghasilkan 

warna hijau dan ada bunga kecubung ungu 

untuk menghasilkan warna ungu. Selain itu 

ada daun ubi dan yang terakhir ada daun 

pepaya untuk menghasilkan warna hijau 

muda. 

Palu dalam pengabdian ini sebagai 

alat untuk memukul daun. Harus 

dipastikan palu yang digunakan pada 

permukaannya harus rata agar tidak 
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merusak kain, selain itu hasil pounding 

lebih konsisten dan terlihat rapi. Setelah 

menjelaskan alat dan bahan yang 

digunakan untuk membuat ecoprint 

dengan teknik pounding. Hal yang perlu 

dijelaskan selanjutnya adalah proses/ cara 

membuat ecoprint menggunakan teknik 

pounding, antara lain: 

a) menyiapkan kain atau baju yang 

akan dibuat 

 
Gambar 1. Menyiapkan Baju yang akan 

digunakan 

 

b)  Memilih daun yang akan dipakai untuk 

membuat ecoprint dengan teknik 

pounding. setelah itu menata dan 

mengkomposisikan daun di atas kain 

lalu menutup plastik ke daun agar pada 

saat melakukan teknik pounding daun 

dan plastik tidak hancur/rusak. 

 
Gambar 2. Proses penataan daun di atas 

baju 

 

c) Setelah daun sudah ditutup dengan 

plastik, kemudian dilakukanlah teknik 

pounding, yaitu dengan cara 

memukulkan palu pada daun. Saat 

melakukan teknik pounding, posisi palu 

harus sejajar. hal ini agar pentransferan 

warna dari daun ke kain rata dan 

hasilnya lebih bagus dan rapi. 

 
Gambar 3. Proses Teknik Pounding 

 

d) Setelah melakukan teknik pounding, 

kemudian kain tersebut di jemur di 

bawah sinar matahari 

 
Gambar 4. Foto Bersama dengan 

perserta kegiatan 

 

 Kegiatan pelatihan ini bertujuan 

untuk memperkenalkan teknik ekoprin 

kepada teman-teman sehingga dapat 

sebagai salah satu peluang peluang usaha 

dalam memanfaatkan bahan tumbuhan 

dilingkungan sekitar. Setelah selesai 

pelatihan peserta mendapatkan hasil 

berupa baju yang telah 

dimanipulasi/dihiasi dengan teknik 

ekoprint dalam tampilan motif/looks yang 

indah sesuai dengan kreatifitas peserta 

pelatihan. Disamping itu peserta 

mendapatkan ilmu, pengalaman tentang  

teknik ekoprint pounding khususnya yang 

dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Baju merupakan bagian fasion, dengan 

membuat baju ekoprint maka hal ini 

menerapkan eco fashion untuk 

mewujudkan sustainable fashion. Sesuai 

dengan pendapat (Gjerdrum Pedersen & 
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Gardetti, 2022), eco fashion merupakan 

pakaian atau fasion yang dapat diurai 

kembali ke lingkungan (ramah lingkungan) 

dengan menggunakan bahan baku organik 

dan meminimalisir penggunaan bahan 

kimia baik dalam proses produksi maupun 

dalam proses pewarnaan. Baju ecoprint 

juga menggunakan bahan baku organik 

baik untuk teknik mencetak daun dan 

pewarnaan. Sedangkan sustainable fashion 

adalah bagian dari tren desain 

berkelanjutan yang lebih besar di mana 

produk dibuat atau diproduksi dengan 

pertimbangan lingkungan dan sosial 

bahkan moral (Kaikobad et al.,  2023). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan, yaitu 

berupa pelatihan ecoprint di media baju, 

yang menggunakan teknik pounding. Dan 

diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan dan kreativitas mahasiswa 

dalam memanfaatkan sumber daya alam 

dilingkungan sekitar sebagai ide ekonomi 

kreatif yang mudah dan bernilai jual. 

Kedepannya diharapkan mahasiswa dapat 

mengimplementasikan skil yang telah 

didapatkan didalam kehidupan sehari-hari 

dan bisa memberikan kontribusi dalam 

menumbuhkan ide kreatif. 
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